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ABSTRAK

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) telah dikenal sejak lama oleh masyarakat Indonesia
sebagai tanaman hias, sayur, dan obat tradisional. Rimpang, batang, daun, buah, bunga dan minyak
atsiri merupakan bagian yang sering digunakan sehari-hari. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk
menyajikan informasi yang komprehensif mengenai penggunaan secara tradisional, konstituen
kimia, penelitian biologi dan farmakologi sebagai bukti ilmiah khasiat kecombrang guna
pengembangan lebih lanjut dalam aspek pengobatan tradisional. Penggunaan secara tradisional
menunjukkan kecombrang banyak digunakan sebagai penambah rasa pada masakan, pengawet
makanan, mengobati luka dan sakit telinga serta sebagai penghilang bau badan. Kecombrang kaya
akan golongan fenol, polifenol, flavonoid, dan terpenoid. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
kecombrang memiliki berbagai macam aktivitas farmakologis sebagai antioksidan, antibaktersi,
antikanker, larvasida dan repellent.

Kata kunci : kecombrang, Etlingera elatior, fitokimia, aktivitas farmakologis

ABSTRACT

Torch ginger (Etlingera elatior (Jack) RM.Sm.) has long been known by Indonesian people as an
ornamental, vegetable, and traditional medicine. Rhizomes, stems, leaves, fruits, flowers and essential
oils are part that is often used in daily life. The purpose of this review is to present a comprehensive
information of traditionally using, chemical constituents, biological and pharmacological research as
the scientific evidence of the torch ginger efficacy for further development of traditional medicine.
Traditionally used of torch ginger indicates that it is widely used as a flavor enhancer in food, food
preservatives, wounds and earaches medicine and body odor remover. Torch ginger is rich of phenols,
polyphenols, flavonoids and terpenoids. The other research indicate that torch ginger has a wide
range of pharmacological activity as an antioxidant, antibacterial, anticancer, larviciding and
repellent.
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PENDAHULUAN Salah  satunya melalui pemanfaatan
berbagai jenis tumbuhan berkhasiat obat
yang  digunakan dalam  pengobatan
tradisional. Obat tradisional mampu
menarik perhatian bagi pengguna, peneliti

Keanekaragaman hayati merupakan
aset bangsa yang sangat penting untuk
dijaga kelestarian dan pemanfaatannya.
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maupun industri. Hal ini dikarenakan obat
tradisional merupakan warisan nenek
moyang yang menyatu dengan budaya
masyarakat. Di Indonesia, bukti-bukti
penggunaan bahan alam sebagai obat sejak
berabad-abad yang lalu tercermin dalam
naskah daun Lontar Husodo (Jawa), Usada
(Bali), Lontarak Pabbura (Sulawesi Selatan),
serta pada relief Candi Borobudur yang
menggambarkan orang meracik Jamu
(Katno, 2008).

Dewasa ini penggunaan tumbuhan
obat mengalami peningkatan baik secara
tradisional maupun modern. Menurut
World Health Organization (WHO), lebih
dari 80% populasi dunia di negara-negara
berkembang menggunakan tanaman obat
sebagai uapaya menjaga kesehatan (Canter
et al, 2005). Berbagai penelitian banyak
dilakukan untuk membuktikan secara
ilmiah khasiat tanaman obat. Salah satunya
adalah tanaman kecombrang (Etlingera
elatior Jack) R.M.Sm.)

Kecombrang merupakan tumbuhan
yang termasuk dalam keluarga
Zingiberaceae dan tersebar cukup luas di
Indonesia. Buah dan bunga kecombrang
dimanfaatkan sebagai penambah rasa sedap
masakan seperti untuk pecel dan urab. Daun
kecombrang dapat dimanfaatkan sebagai
sayur asam dan batangnya digunakan pada
beberapa jenis masakan daging (Naufalin,
2005). Bunga kecombrang digunakan juga
sebagai bahan pembuatan sabun, sampo
dan parfum. Secara tradisional buahnya
dimanfaatkan untuk mengobati sakit telinga
dan daun digunakan untuk membersihkan
luka (Lachumy et al, 2010; Ibrahim and
Setyowati, 1999). Berdasarkan Chan et al.
(2007) daun kecombrang yang
dikombinasikan dengan tanaman aromatik
lain dan dapat dimanfaatkan sebagai
penghilang bau badan. Kandungan senyawa
dalam bunga kecombrang antara lain,
flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin.
Sedangkan dalam daun mengandung
saponin, flavonoid dan asam klorogenat.
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Kandungan senyawa dalam rimpang
kecombrang antara lain, saponin, tanin,
sterol dan terpenoid (Lachumy et al., 2010;
Chan, 2009; Ruslan dkk., 1984). Flavonoid
dalam daun dan bunga kecombrang
diidentifikasi sebagai kaemferol dan
kuersetin (Chan et al, 2007; Mien dan
Mohamed, 2001). Senyawa fenolik
merupakan senyawa bahan alam yang
cukup luas penggunaannya saat ini.
Kemampuannya sebagai senyawa biologik
aktif memberikan suatu peran yang besar
terhadap kepentingan manusia. Salah
satunya  sebagai  antioksidan  untuk
pencegahan dan pengobatan penyakit
degeneratif, kanker, penuaan dini dan
gangguan sistem imun tubuh (Apsari dan
Susanti, 2011). Selain itu, kandungan
senyawa flavonoid hampir terdapat pada
semua bagian tumbuhan termasuk buabh,
akar, daun dan kulit luar batang. Sejumlah
tanaman obat yang mengandung flavonoid
telah  dilaporkan
antioksidan, antibakteri, antivirus,
antiradang, antialergi, dan antikanker
(Miller, 1996).

Informasi terkait dengan banyaknya

memiliki aktivitas

kegunaan kecombrang secara empiris dan
hasil penelitian yang telah dilakukan terkait
khasiat kecombrang, maka penting digali
informasi lebih mendalam terkait dengan
senyawa fitokimia dan
farmakologinya, sehingga dapat dijadikan
bukti ilmiah dalam pengembangan dan

aktivitas

penelitian lebih lanjut untuk peningkatan
kemanfaatan dalam aspek pengobatan.

Deskripsi Tanaman

Genus Etlingera adalah genus yang
banyak tersebar dari Thailand, Malaysia,
Indonesia dan New Guinea. Tinggi tanaman
dapat mencapai sampai 8 m dan sering
mendominasi di hutan sekunder (Poulsen,
2007). Kecombrang merupakan tumbuhan
yang termasuk dalam keluarga
Zingiberaceae dan tersebar cukup luas di
Indonesia. Kecombrang merupakan semak
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annual
berpelepah berwarna hijau dan tumbuh
tegak membentuk rumpun.Daun tunggal
berbentuk dengan pertulangan
menyirip. Mahkota bunga bertajuk dan
berwarna merah jambu. Buah berjejalan
dalam bongkol hampir bulat berwarna putih
jambu. Berbiji banyak dan
berwarna coklat kehitaman. Rimpangnya
tebal dan berwarna kuning hingga coklat
dan akar berbentuk serabut (Anonim,
2000).

Kecombrang dikenal dengan berbagai
nama antara lain "kencong” atau "kincung”
di Sumatra Utara, "kecombrang” di Jawa,
"honje” di "bongkot” di Bali,
"sambuang” di Sumatra Barat dan "bunga
kantan” di Malaysia. Orang barat menyebut
tanaman ini torch ginger atau torch lily
karena bentuk bunganya yang mirip obor
serta warnanya yang merah memukau.
Beberapa orang juga menyebutnya dengan
nama philippine waxflower atau porcelein
rose mengacu pada keindahan bunganya.

Tanaman ini adalah tanaman asli
Indonesia yang dibuktikan dengan studi
etnobotani di pulau Kalimantan, dimana
70% dari spesies yang ada mempunyai
nama lokal lainnya di pulau tersebut dan
lebih dari 60% spesies yang ada mempunyai
paling tidak satu manfaat yang digunakan
oleh penduduk pulau Kalimantan (Sukandar
dkk., 2010).

(tahunan) dengan batang semu

lanset

atau merah

Sunda,

Penggunaan secara Tradisional

Kelopak bunga kecombrang
dimanfaatkan oleh masyarakat Jawa Barat
sebagai penambah rasa sedap masakan
untuk sambal dan pecel. Di Tanah Karo,
Suku Batak memanfaatkan bunga dan buah
kecombrang untuk menghilangkan bau amis
pada masakan arsik ikan mas Masyarakat
Melayu memanfaatkan buah kecombrang
untuk mengobati sakit telinga dan daunnya
untuk membersihkan luka (Ibrahim and
Setyowati, 1999). Daun kecombrang juga
dapat dimanfaatkan sebagai sayur asam dan
batangnya digunakan pada beberapa jenis
masakan daging (Naufalin, 2005). Bunga
kecombrang digunakan juga sebagai bahan
pembuatan sabun, sampo dan parfum.
Sedangkan kecombrang  yang
dikombinasikan dengan tanaman aromatik
lain dimanfaatkan sebagai penghilang bau
badan (Lachumy et al, 2010; Chan et al,
2007).

daun

Fitokimia
Daun
Daun
saponin, flavonoid dan asam klorogenat.
Flavonoid dalam daun diketahui merupakan
kaemferol dan kuersetin (Chan, 2009; Chan
et al, 2007; Mien dan Mohamed, 2001).
Penelitian lanjutan Chan et al, (2011)

kecombrang  mengandung

menemukan  bahwa  ergosterol  5,8-
peroksida, sitostenon, isokuersetrin,
kaemferol 3-glukoronida, katekin dan

demetoksikurkumin juga terkandung dalam
daun kecombrang.
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Gambar 1. Struktur senyawa yang terkandung dalam daun kecombrang: ergosterol 5,8-peroksida (a);
sitostenon (b); isokuersetrin (c); kaemferol 3-glukoronida (d); asam klorogenat (e); (+)-
katekin (f); dan demetoksikurkumin (g) (Chan et al,, 2011)

Kadar fenolik daun sebesar 6,29
mgGAE/g  ekstrak, sedangkan kadar
flavonoid dalam daun sebesar 5,45 mgQE/g
ekstrak (Ahmad dkk. 2015). Total fenol
pada daun paling tinggi disusul rimpang,
bunga dan batang (Naufalin dan Rukmini,
2011). Minyak  atsiri
kecombrang memiliki bobot jenis 0,96
kg/m* dengan indeks bias sebesar 1,471.
Bilangan asam minyak atsiri dalam daun
kecombrang 1,11 dan bilangan ester
sebesar 48,3 (Renanninggalih dkk. 2014).
Hasil penelitian Jaffar et al. (2007)
menunjukkan adanya kandungan minyak
atsiri dalam beberapa bagian tanaman
kecombrang dengan kadar berbeda, yaitu
pada daun, bunga, batang dan rimpang
berturut-turut sebesar 0,0735%; 0,0334%;
0,0029% dan 0,0021%.

dalam daun

Bunga
Kandungan senyawa dalam bunga
kecombrang antara lain, flavonoid,
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terpenoid, saponin dan tanin (Lachumy et
al, 2010). Flavonoid dalam bunga
kecombrang diidentifikasi sebagai
kaemferol dan kuersetin (Chan et al.,, 2007;
Mien dan Mohamed, 2001). Flavonoid dalam
bunga kecombrang mengandung senyawa
fenolik dengan gugus karbonil, senyawa
flavon dengan gugus 3-OH dan senyawa
flavon dengan orto-dihidroksi dan atau orto-
hidroksi karbonil bebas (Farida, 2011).
Bunga kecombrang memiliki komponen
minyak atsiri dekanal,
dodekanal, 1-didekanol, ester dodesil, asam
dodekanoat, 1-dodekanol, 3-metil-1-o0kso-2-
butenl-(2,4, 5-trihidroksi fenil) dan 1-
tetradekena (Sukandar dkk. 2010; Soetjipto
dkk., 2009). Diarylheptanoids 1-3 yang
diisolasi dari bunga menunjukkan aktivitas
antioksidan yang kuat (Chan et al., 2008).

utama yaitu

Buah
Kadar fenolik total wuntuk buah
sebesar 2.29 mgGAE/g ekstrak sedangkan
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kadar flavonoid total untuk buah sebesar
1,78 mgQE/g ekstrak (Ahmad dkk., 2015).

Rimpang

Kandungan senyawa dalam rimpang
kecombrang antara lain, saponin, tanin,
sterol dan terpenoid (Lachumy et al., 2010;
Chan, 2009; Ruslan dkk., 1984). Kadar
fenolik ekstrak metanol
kecombrang sebanyak 0,144 pg/mL (Syarif
dkk., 2015).

rimpang

Aktivitas Biologis

Aktivitas antibakteri

Bunga kecombrang memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Escherichia coli dan
Bacillus subtilis yang mewakili bakteri gram
negatif dan gram positif (Valianty, 2002).
Bunga kecombrang juga mampu
menghambat pertumbuhan E. coli dengan
zona hambat 4,8 mm/60% dan terhadap
Staphylococcus aureus dengan zona hambat
6,87 mm/20% (Sukandar dkk. 2010). Pada
penelitian Lingga dkk. (2012) menunjukkan
serangan jamur Saprolegnia sp. dapat
dicegah pada telur lele sangkuriang yang
direndam dalam ekstrak bunga kecombrang
pada konsentrasi 60 ppm. Ekstrak etil asetat
bunga kecombrang menunjukkan aktivitas
yang lebih tinggi dari pada ekstrak etanol
terhadap S. aureus, Listeria monocytogenes,
Bacillus cereus, Salmonella typhimurium, E.
colj, Aeromonas hydrophila dan
Pseudomonas aeruginosa. Namun, diantara

bakteri-bakteri yang diujikan,
Staphylococcus aureus paling resisten
terhadap ekstrak etil asetat maupun

terhadap esktrak etanol bunga kecombrang
dengan nilai MIC masing-masing 10 dan 13
mg/ml (Naufalin dkk., 2005).

Buah kecombrang juga bersifat anti
bakteri dengan menghambat
pertumbuhan mikroba patogen diantaranya
B. cereus, E. coli, Botytris dan Saccharomyces
sp. (Naufalin, 2013). Selain itu, dalam
minyak atsiri dalam daun dilaporkan

cara

menghambat pertumbungan bakteri gram
positif dengan MIC sebesar 6,3 mg/ml (Chan
et al, 2010). Minyak atsiri bunga
kecombrang memiliki kekuatan antibakteri
sedang hingga kuat dalam menghambat
pertumbuhan bakteri gram negatif dan
bakteri gram prositif. Isolat antibakteri dari
minyak bunga kecombrang
didominasi senyawa dodekanal dengan
persentase 71,72% (Soetjipto dkk., 2009).

Penghambatan aktivitas mikroba oleh
komponen aktif bahan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain, gangguan pada senyawa penyusun
dinding sel, peningkatan permeabilitas
membran sel yang menyebabkan kehilangan
komponen penyusun sel, inaktivasi enzim
metabolik, dan destruksi atau kerusakan
fungsi material genetik (Brannen and
Davidson, 1993). Kanazawa et al. (1995)
menambahkan terjadinya proses tersebut
karena pelekatan senyawa antimikroba
pada permukaan sel mikroba atau senyawa
tersebut berdifusi ke dalam sel.

Formulasi bentuk buah
kecombrang sebagai anti mikroba telah
dilakukan, yaitu penambahan pengawet
buah kecombrang dalam bentuk bubuk
nanoenkapsulasi menurunkan total mikroba
dibanding bentuk ekstrak dan suspensi
(Naufalin dan Rukmini, 2013).

atsiri

nabati

sediaan

Antioksidan

Bunga kecombrang memiliki aktivitas
antioksidan sedang sampai sangat Kkuat
berdasarkan uji penangkapan radikal DPPH.
Bunga kecombrang dalam ekstrak metanol
menunjukkan antioksidan potensial yang
lebih tinggi (IC50=21,14 mg/ml)
dibandingkan dengan ekstrak etil asetat
(IC50=68,24 mg/ml) terhadap DPPH radikal
bebas (Maimulyanti dan Prihadi, 2015).
Ekstrak  metanol yang  difraksinasi
menunjukkan bahwa fraksi etil
memiliki antioksidan tertinggi
diikuti fraksi air, ekstrak metanol kemudian

asetat
aktivitas
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fraksi heksan dengan ICso masing-masing
sebesar 29,81 pg/ml; 39,27 pg/ml; 44,08
pug/ml; 135,36 pg/ml (Farida, 2011). Selain
itu, bunga kecombrang menunjukkan efek
antioksidan kuat terhadap hepatotoksisitas
akibat induksi timbal pada tikus dan mampu
meningkatkan enzim penangkap radikal
bebas berdasarkan uji in vivo (Jackie et al.,
2011; Haleagrahara et al, 2010). Bunga
kecombrang juga dilaporkan mampu
menurunkan stres oksidatif terhadap
jaringan testis terinduksi timbal yang
diujikan pada hewan coba (Khor et al,
2012).

Aktivitas antioksidan daun
kecombrang ditunjukkan dengan
penghambatan aktivitas enzim tyrosinase
(Chan et al., 2008). Selain itu, Mohamad et
al. (2005) menyatakan diarilheptanoid dari
rimpang kecombrang mampu menghambat
peroksidasi lipid lebih kuat dari pada o-
tokoferol. Aktivitas antioksidan tertinggi
ditemukan dari bunga, diikuti rimpang,
batang dan daun. Namun, tingginya total
fenol tidak berkorelasi terhadap tingginya
aktivitas  antioksidan = (Naufalin  dan
Rukmini. 2011).

Kemampuan kecombrang sebagai
antioksidan, antimikroba dan penghambat
enzim tyrosinase yang baik dapat
dikembangkan sebagai produk skin-
lightening dan pengawet alami untuk
menghambat pembusukan makanan (Chan
et al, 2008). Formulasi sediaan berbasis
ekstrak buah nanoenkapsulasi kecombrang
telah dilakukan, yaitu formula yang diberi
pengisi maltodextryn, protein kedelai dan
tween 20 menunjukkan potensi sebagai
antioksidan alami, dengan kandungan total
fenol dari 289,86 mg / 100 g dan aktivitas
antioksidan dari 32,165% (Naufalin dan
Rukmini, 2014).

Antikanker

Kecombrang telah dilaporkan
memiliki aktivitas farmakologi diantaranya
sebagai antikanker, antiproliferatif, dan
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sitotoksik (Jackie et al., 2011; Habsah et al.,
2005; Hueh et al,, 2011). Bunga kecombrang
menunjukkan aktivitas antikanker poten
terhadap sel tumor MCF-7 dan MDA-MB -
231 dengan ICsp masing - masing sebesar
173,1 dan 196,2 ug / mL. Bunga
kecombrang mengandung sejumlah besar
fenolik dan flavonoid seperti asam galat,
asam kafeat, kuersetin, luteolin, dan
myricetin, yang dapat menghambat
pertumbuhan  sel  kanker  payudara
(Ghasemzadeh et al., 2015)

Rimpang kecombrang menunjukkan
aktivitas antitumor yang tinggi, dengan
tingkat inhibisi masing-masing sebesar
92,18% dan 85,9% (Habsah et al, 2005).
Rimpang juga menunjukkan aktivitas
sitotoksik yang sangat signifikan terhadap
cell line CEM-SS dan MCF-7 (ICso masing-
masing 4 mg/ml dan 6,25 mg/ml).
Dilaporkan juga bahwa tunas bunga muda
sitotoksik terhadap cell line HeLa dengan
nilai ICsp 10 mg/ml. Hal ini menunjukkan
bahwa selain tunas bunga muda, rimpang
juga merupakan bersifat sitotoksik terhadap
sel HeLa, sel MCF-7 dan CEM-SS (Mackeen et
al.,, 1997; Habsah et al., 2005).

Larvasida

Hasil penelitian Adityo dkk. (2012)
menjelaskan bahwa rimpang kecombrang
memiliki aktivitas larvasida terhadap larva
instar Il Aedes aegypti. Rerata kematian
larva adalah 8,75% pada konsentrasi
0,25%; 18,75% pada konsentrasi 0,5%;
38,75% pada konsentrasi 75% dan 58,75%
pada konsentrasi 1%. Nilai LC 50 adalah
0,989% di menit ke-1440; 0,941% di menit
ke-2880; 0,906% di menit ke-4320. Nilai LT
2434,50 menit pada konsentrasi 1%.

Ekstrak daun kecombrang dengan
konsentrasi lebih dari 15% efektif sebagai
antioviposisi nyamuk Aedes aegypti
(Virgianti dan Masfufah, 2015). Penelitian
yang dilakukan oleh Sulaiman (2013),
menunjukan bahwa daun kecombrang
bersifat sebagai larvasida terhadap larva A.
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aegypti instar Il dengan hasil rata-rata
jumlah kematian larva sebesar 80,00% pada
kosentrasi 0,5%; 93,50% pada konsentrasi
0,75% dan 100,00% pada konsentrasi 1%.
Senyawa alkaloid, saponin, tanin, fenolik,
flavonoid, triterpenoid, steroid, dan
glikosida berperan sebagai antioksidan
maupun larvasida (Naufalin, 2005).

Repellent

Minyak atsiri daun kecombrang
memiliki potensi aktivitas repellent dengan
Indeks Repellensi 94,38% (> 90%).
Meskipun demikian, aktivitas repellent
minyak atsiri daun kecombrang lebih kecil
dibandingkan aktivitas repellent lotion
kemasan yang mengandung dietil-meta-
toluamida (DEET) (Renaninggalih dkk.
2014).

KESIMPULAN

Kecombrang  memiliki  berbagai
macam aktivitas anti mikroba, antioksidan,
antikanker, larvasida dan repellent baik dari
daun, bunga, buah dan rimpang. Senyawa
aktif yang umumnya bertanggungjawab
terhadap aktivitas farmakologi adalah
golongan fenol, polifenol, flavonoid, dan
terpenoid. Aktivitas farmakologis terjadi
dengan berbagai mekanisme kerja dalam

mengatasi berbagai penyakit.
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